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BAB I
PENGANTAR

A. Deskripsi Matakuliah

| SR

I umum  dalam

melaksanakan program Bimbingan penyuluhan
di sekolah, yaitu berisi tentang Landasan
pelaksanaan bimbingan penyuluhan, konsep
dasar bimbingan dan penyuluhan, layanan-
layanan yang diberikan dalam program
bimbingan dan penyuluhan, tehnik mencari data
dalam bimbingan, dan Tehnik bimbingan
penyuluhan dalam membantu individu agar
mampu mengatasi masalah serta mampu

berkembang secara optimal.

B. Tujuan / Capaian Pembelajaran

Mahasiswa menguasai pemahaman yang
komprehensif mengenai Landasan Pelaksanaan

Bimbingan dan penyuluhan di sekolah,
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menguasai pemahaman dan pengertian tentang
konsep dasar Bimbingan Penyuluhan, mampu
mempersepsikan masalah-masalah di lapangan,
menguasai metode mendapatkan data untuk
keperluan bimbingan, mengenal program

bimbingan dan penyuluhan beserta layanan-

anan yang diberikan, dan menguasai tehnik
penyuluhan [
individu |

B dihadapi, secara humanis dan berkarakter.

. Petunjuk Penggunaan Buku Referensi

teliti [
I saudara peroleh
selama | matakuliah [

I Buku referensi |
dibutuhkan |
setiap sub materi. |
memahami |

atau bertanya [Jlj dosen pengampu. Bisa

lewat email, WA, atau bertanya langsung.
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|

setiap sub [l lalu bandingkan dengan
kunci jawaban yang tersedia di lembar
terakhir buku referensi ini. Mahasiswa
diharap mengerjakan evaluasi dengan jujur,
supaya bisa diketahui tingkat pemahaman
pada setiap materi yang dipelajari.

5. Untuk menambah wawasan atau
pengetahuan tentang Bimbingan penyuluhan
pendidikan, dalam buku referensi ini
disertakan daftar pustaka. Saudara bisa
membaca buku-buku tentang bimbingan

penyuluhan di Perpustakaan Universitas

Gresik.
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B dan Tujuan Pembelajaran
Mahasiswa mampu mengidentifikasi ‘
I program [N
I, ditinjau B segi
Filsafat, [, Psikologis, dan sosial

budaya.

B. Latar Belakang Bimbingan Dan
Penyuluhan

| —T

N menentukan I

)
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B revuthon I o

I, filosofi,

) Hakekat [N

a) Makna, Fungsi, ]l Prinsip-prinsip Filosofi

Bimbingan dan Penyuluhan Makna Filsafat:
Filosofi

I ot N dori

denggan |G
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5

penyuluhan
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BN Persangkut
I Penyuluhan.

Penyuluhan

B oo
Bimbingar: (R, 5. N

!—

b
oL
o

respect

5
)
5
ju¥]
=
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X

I ekstrem

atau

o
o
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1)
I  terdapat

bagi

e

2 I
pada [ terdapat
[

sosial,
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I Penyuluhan,

Penyuluhan

pada hakekat | EEEEEEE
2. Latar Belakang Pendidikan

a) Pendidikan Pada Umumnya

Pada umumnya pendidikan

I

kultur

gs)
@
=
=2
=5
Fl
jab]
=
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B selain itu masih terdapat

“iiis pendidikan lagi yaitu non-formal yang

DN scporti
B venddikan [ adalah [
dsb.

B (embaga
I amat penting
B ok N
]
., maka
sekolah [N kegiatan [
]
]

]
ruang lingkup proses [N di sekolah
B bidang
kegiatan, [[J:

b) N Pepgajaran I
] h

R —
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murid. Pada

besar. Melalui proses belajar mengajar, dalam

bidang inilah tugas dan tanggung jawab guru

d

pertama.

e

g
—

efisien.

bersama

d) B Pembinaan Pribadi Murid

murid
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-]
-]
BN dapat

murid-murid ada

Suatu

hendaknva
] y

administratif

murid-murid secara

cakap [

kemampuan atau [ dirinya,
sanggup

masyarakat

merealisasikan

f..

tersebut

ada

Disinilah

Penyuluhan
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I roses N

Penyuluhan

e) Guru dan Peranannya

proses

peran | i:ksanakan

g —
T ———

petugas - suatu pekerjaan

tertentu.




I di luar

]
o
M
o
nj
=
)
=
=
=

masyarakatnya.

Beberapa jenis peran guru diantaranya ialah:

=
°
=
Z
=
oE]

, keteramilan,

B <arena ia

I Mediator I h

Bl belajar mengajor |
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- Merupakan faktor penting -

mempengaruhi

|

Karena itu

kondisi dan -

N aksimal, [
]
]
dimilikinya. [
memperhatikan _ murid
]
N -
dibantu untuk [
yang [N
I  Penyuluhan,
HE B B
Penyuluhan, [

I anok

Buku Referensi | 19




Gurulah yang |
I, urid, [
I jclas bahwa [
_—— 0 1
I <ja,
I dalam
B urid-murid.

I peronnya [N
I iy~ I

I ot

» Membuat catatan pribadi murid.

>

|

ja¥]
—+
ja]
o

pembimbing  lain

Penyuluhan
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Peran . mengandung arti -
I dengan
BN adalah I
DN pula.
[ ——
[
I peran tersebut seharusnya [N
]

» Menerima usul-usul - h

B mesyarakat [N

yang sedang berlangsung.

DN dengan
]
I
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3. Latar Belukuﬂgh

[ —

I
I

—-faktor

[ —

tersebut, Y adalah:

2) —

Pesatnya arus globalisasi telah

berpengaruh terhadap kehidupan

"|I’

22 | Buku Referensi




bersekolah,

eksperimen,

I Anak-J jadi B diberi

adik,

orang

merasa

bicara - diabaikan.

B yor; DN di atos

juga

kehidupan

terhadap [
-]
]
- ]
-]

malapetakalah [
S ————
I
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imp&ngaruhi I maupun

Ketidaksiapan
keluarga [ menghadapi

menjerumuskannya

roken home etidakfunesian
BN (broken home) Ml ketidakfung

o
5
¥
o
5]
2
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e
.
o,
o
=
ag

domokratisasi

pendidikan.

A
1
3
S
|

§) Perkembangan [N

Dewasa karier |
I cialam [ penting
dari [ll-masa [EESSEEEEN Feromena [

#
=
3
g
®
S
2
()
n




berkurangnya

keterampilan.

‘?’

profesional yang

keterampilan -

\:}'

I influenza

5
Y
T
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pornografi.

=1l
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Kedua masalah itu

)
=
as

minta
B berwewenang
Disinilah [ untuk
I diperlukan.

4.Latar Belakang Psikologis

akhir hayat.

|E

28 | Buku Referensi




oL
o
|:|

dengan - jika

Sekolah |

Penyuluhan Akan

- didalam

—
e

. Sckolah NN

program _ Peny an membantu
murid-murid agar mereka

sebaik-

baiknya.
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| .

- ]
I - dalah:

> I -
I (bih

- ]
]

D mempunyai
]

- ]
|

Faktor = pembawaan dan lingkungan

"?"

berpengaruh
I individu.
> N Bl mengalamai

- 1]
I dua
BN i N ospck I
- ]
I faktor
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I o bog

keunikan [N
sering kali nampak [

B o, I ncivicts [ sangat

ﬁﬂt BN lambat, RN, dst.

seperti materi

dsb. Disamping
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I, dapat
BN dirinya [ mencapai tujuan

B N S
I merupakan  keharusan [
berlangsungnya [
I kebutuhan i
]
]
]
- lingkungannya.

DN pada N
N atau alat
|
I di sekolah [ hakekatnya [N
manifestasi [

]
]
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diperhatikan

'ﬂ

EEEE -
1.1
:
E-..

B nurid  itu sendiri.
B Penyuluhan  menempatkan

dirinya dalam usaha tersebut.
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d) Masalah Penyesuaian Diri dan Kelainan

Tingkah Laku

Untuk dapat

3
on
c
=
o
=
Y
)
¥

sesuail

(adjustment). ] ] mampu

dirinya

. Disamping itu, ia harus
menyesuaikan dirinya dengan minatnya, cita-

dsb.

citanya, bakat, kecakapannya,

I

Proses penyesuaian

dirinya sendiri. Jika individu berhasil memenuhi

kebutuhan sesuai dengan lingkungannya tanpa
menimbulkan gangguan atau kerugian, hal itu
disebut dengan well adjusted atau penyesuaian
diri yang baik. Jika gagal dalam penyesuaian diri

disebut maladjusted.
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D\ SHHEGDE®R] Z RUGSWIHW FRP
“QMUDHVBRXUH

E XQQHVDF IG
“OMOHNERXUH

P DUMVE®RIJHU
WINOR®J ISHOGGINDQ ERJ VSRWERP

QM OHMBRXUAH

P DXP HH 5RUHV ERIVSRWRP
“QMOHNERXUH

Z 1AW\ DOWERIVSRWRP
“OMOHBRXUH

GLILIE XIQ VXND DF IG
“QMOHWERXUH

(€] GRN FRP
“QMOHNERXUH

IOGRQVF ERJVSRWRP
QM OHNERXUH

WWUEG FRP
“QMUDHVBRXUH

ZZ77 DQUNXQ QR

QMOMBRXUAH

. DGRF SXE



“QMOHNERXUAH

P DVXP EGJVSRWHRP
“QMOHNERXUH

AKKBEMAG DK ERIVSRWRP
“OMOHBRXUH

UIHSRMWRU XE DF IG
“QMUDHVBRXUH

Z 77 \MP DDULNAP ELDF IG
“QMUOHNERXUH

GXQL SHOGGINDQ ERJVSRWERP
“QMUDHWBRXUH

P I&Z HAMULRU
“QMUDHVBRXUH
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